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ABSTRAKSI

Departemen Mechanic Texturizing adalah salah satu unit organisasi di PT. Polysindo Eka Perkasa yang bertanggung jawab terhadap perawatan mesin-mesin produksi pada Departemen Texturizing, yang merupakan salah satu unit kerja yang produk utamanya yaitu benang Texturizing (yarn tekstured). Dalam menangani aktivitas utamanya yaitu perawatan mesin, yang menghabiskan banyak waktu dalam mengelola data-data yang dihimpun seperti pada pengelolaan data breakdown work order dan jadwal maintenance. Hal ini diakibatkan penanganan informasi dilakukan secara manual dan melalui prosedur yang rumit. Sementara dalam pengendalian suku cadang, pimpinan Departemen Mechanic Texturizing harus mencari dalam banyak dokumen yang terpisah untuk mengetahui stok suku cadang yang masih ada di gudang. Hal ini tentu saja menyulitkan dan seringkali terjadi kehabisan stockout dan menghambat kegiatan maintenance yang dilaksanakan.
	Departemen Mechanic Texturizing membutuhkan sebuah sistem perawatan mesin produksi yang tepat yang terbentuk dalam suatu sistem informasi berbasis komputer untuk memudahkan Departemen Mechanic Texturizing dalam mengetahui informasi breakdown work order, penjadwalan maintenance, dan stok suku cadang (spare part).
Hasil penelitian ini dibangun sistem informasi perawatan mesin produksi yang terkomputerisasi dengan menganalisis kebutuhan informasi untuk mendukung kegiatan yang ada di Departemen Mechanic Texturizing termasuk menganalisis kebutuhan informasi breakdown work order, penjadwalan perawatan mesin produksi, dan persediaan suku cadang (spare part) yang dibutuhkan oleh Departemen Mechanic Texturizing.
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